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Skripsi ini membahas tentang awal mula Sejarah Panjang Jimat di Keraton 
Kanoman dan Perkembangannya dari zaman dahulu masa Syarif Hidayatullah 
hingga sekarang. Penelitian ini tidak hanya membahas tentang sejarah Panjang 
Jimat saja, namun juga Sejarah berdirinya Keraton Kanoman. Pengambilan topik 
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kajian sejarah lokal apalagi tentang 
Panjang Jimat  yang dirasa kurang, yang akan mengungkapkan perkembangan 
Panjang Jimat dari zaman dahulu hingga sekarang, dan manfaatnya bagi 
masyarakat sekitar. 
Kerangka pemikiran yang akan dibahas tentang berbagai ritual yang 
dilaksanakan di Keraton Kanoman pada Acara Maulud Nabi yang puncaknya 
disebut Panjang Jimat. Metode yang dipakai adalah studi pustaka, studi foto, dan 
sejarah lisan. Konsep yang digunakan adalah Keraton sebagai pengembangan 
kebudayaan dan keagamaan. 
Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 
Sejarah Panjang Jimat di Keraton Kanoman serta perkembangannya dari zaman 
dahulu hingga sekarang, seperti bagaimana sejarah Keraton Kanoman itu sendiri, 
ritual dalam prosesi panjang jimat, dan manfaat dari perkembangan panjang jimat. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perubahan dan 
perkembangan panjang jimat di Keraton Kanoman nampak dari bentuk luarnya 
yaitu adanya pasar malam untuk mendukung pariwisata. Sedangkan untuk 
perubahan dalam prosesi panjang jimat terlihat perkembangannya dari masa ke-
masa. Esensinya di Keraton Kanoman tidak merubah dalam tradisi maulud Nabi 
Muhammad SAW, yaitu harus dalam keadaan suci.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama Islam yang tersiar dan tersebar ditanah Jawa hingga belahan 
Nusantara sampai saat ini, tidak terlepas dari syiar para wali. Di Cirebon sendiri, 
lebih khusus di Keraton Kanoman, tidak dapat dipungkiri peranan jasa Sinuhun 
Syekh Sunan Gunungjati. Penyebaran agama Islam oleh para wali tidak dapat 
dilepaskan dari pendekatan metode kultural yang menjadi sentral dan berlangsung 
pada masyarakat setempat. Satu metode persuasif untuk meminimalisir konflik 
yang mungkin terjadi antar masyarakat, karena adanya agama serta paham yang 
dianut lebih dulu oleh masyarakat pada masa itu, sehingga pendekatan persuasif 
melalui budaya, seni dan tradisi hampir mewarnai bentuk dan simbol dalam 
sistem syiar didalamnya. Hal inilah yang menjadi salah satu bingkai pemikiran 
para waliyullah dalam konteks penyebaran Islam, tanpa mengurangi esensi 
maupun subtansi Islam. Dalam perjalanannya, baik budaya, maupun tradisi 
(dalam hal ini Keraton Kanoman) mengemas kembali unsur-unsur religiusitas 
Islam ke dalam prosesi ritual yang lebih dikenal Panjang Jimat.
1
 
 
                                                             
1Sultan Raja Moch. Emiruddin (Sultan Kanoman ke-XII ) Prosesi Panjang 
Jimat Keraton Kanoman Cirebon ( Cirebon; Kesultanan Kanoman) 
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Menurut Harja, bahwa yang menjadi latar belakang adanya panjang jimat 
adalah Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan warisan dari 
Kalifah Sholahuddin Al Ayubi, setelah wafatnya Nabi Muhammad. Sholahuddin 
selalu merayakan maulud dengan berbagai upacara yang berlangsung marak. 
Tujuannya agar umat muslim selalu ingat dan meneladani Muhammad. Demikian 
juga di Cirebon, mengadopsi perayaan itu dan disesuaikan dengan adat dan 
istiadat setempat. Dan sampai sekarang dikenallah apa yang disebut upacara 
Panjang Jimat. Dalam kegiatan Panjang Jimat tersebut menceritakan proses Nabi 
Muhammad semenjak masih dalam kandungan hingga kelahirannya dengan 
berbagai simbol.
2
 Arti Panjang Jimat adalah kita ingat bahwa piring besar yang 
terbuat dari keramik, orang menyebutnya Panjang. Sedangkan Jimat artinya 
bentuk barang apa pun pada umumnya benda pusaka yang mengandung 
momentum penting bagi seseorang.
3
 
 
 
 
                                                             
2 Harja, wawancara, tanggal 19 maret 2012 , di Keraton Kanoman. Lihat 
juga Abdullah Ali, Muludan, Tradisi Bermakna (Cirebon; Percetakan Lestari 
Cirebon, 2001) hal 22. 
 
3 T.D. Sudjana, Peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW, Keraton 
keraton Cirebon Berisi kandungan Budaya Moral dan Spiritual, hlm 1 
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B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan dibatasi pada pembahasan Sejarah Panjang Jimat di 
Keraton Kanoman dan perkembangannnya dari zaman dahulu hingga sekarang. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang , maka  penulis mencoba merumuskan 
dalam pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Keraton kanoman ? 
2. Bagaimana sejarah Panjang Jimat di Keraton kanoman? 
3. Bagaimana Perkembangan Panjang Jimat selanjutnya di Keraton kanoman 
dari zaman dahulu hingga sekarang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Berkenaan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
mencoba mengemukakan secara jelas apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 
yakni sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui  Sejarah berdirinya Keraton Kanoman. 
2. Untuk mengetahui sejarah Panjang Jimat di Keraton Kanoman. 
3. Untuk mengetahui perkembangan Panjang Jimat selanjutnya di Keraton 
Kanoman dari zaman duhulu hingga sekarang. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini membutuhkan referensi untuk menambah pengkayaan kajian 
tentang sejarah khususnya sejarah Panjang Jimat di Keraton Kanoman dan 
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perkembangannya dari zaman dahulu hingga sekarang. Sumber-sumber 
kepustakaan yang digunakan dalam kajian ini baik yang bersifat primer, sekunder 
maupun tersier akan memberikan pengetahuan dasar dalam memahami Sejarah 
panjang jimat di Keraton kanoman dan perkembangannya dari zaman dahulu 
hingga sekarang. 
Adapun buku-buku yang berkenaan langsung dengan sejarah Panjang 
Jimat di Keraton Kanoman dan perkembangannya dari zaman dahulu hingga 
sekarang adalah sebagai berikut:  
1. Selamat datang di Keraton Kanoman Cirebon. Buku ini di tulis oleh Sultan 
Raja Moch. Emirudin, yang menceritakan tentang sejarah Kesultanan Keraton 
Kanoman. Buku ini akan mengisi bab II yaitu tentang sejarah Keraton 
kanoman. 
2. Rencana Peningkatan dan Pengembangan Keraton Kesultanan Kanoman 
Cirebon. Tugas akhir Gusti Ratu Raja Arimbi Nurtina, yang berisikan tentang 
sejarah Keraton Kanoman dan acara keagamaan di Keraton Kanoman. Buku 
ini akan mengisi pada bab II  mengenai sejarah kanoman dan bab III 
mengenai kegiatan ritual muludan. 
3. Sejarah berdirinya Keraton Kanoman Cirebon. Buku ini di tulis oleh 
Pangeran Raja Moch. Hamzah, yang berisikan tentang Sejarah Keraton 
Kanoman, bangunan-bangunan di Keraton Kanoman. Buku ini akan mengisi 
bab II mengenai Sejarah Keraton Kanoman dan Silsilah Kesultanan 
Kanoman. 
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4. Muludan, Tradisi Bermakna. Buku ini di tulis oleh Abdullah Ali, yang 
berisikan tentang tradisi muludan. Kenyataan membuktikan bahwa tradisi 
muludan bisa menjadi tradisi bermakna bagi pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, pemberdayaan institusi serta pemberdayaan pariwisata dan 
kebudayaan. Buku ini akan mengisi pada bab III mengenai panjang jimat dan 
bab IV mengenai manfaat perkembangan panjang jimat dilihat dari segi 
ekonomi. 
5. Islam dalam bingkai budaya lokal potret dari Cirebon. Buku ini di tulis oleh 
Muhaimin AG, yang berisikan tentang tentang sistem kepercayaan, mitologi 
dan kosmologi tradisi Cirebon serta ritual-ritual. Buku ini akan mengisi pada 
bab I kerangka pemikiran. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Realitas keragaman tradisi umat islam di jawa  khususnya dan di Indonesia 
pada umumnya sangat bervariasi. Berbagai macam adat dan kepercayaan sudah 
banyak dipraktekan dan sangat menyatu dengan struktur sosial. Kepercayaan 
didasarkan atas keyakinan. Setiap agama memiliki ajaran tentang hal yang sakral. 
Sakral merupakan sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal yang penuh misteri baik 
yang sangat mengagumkan maupun yang sangat menakutkan. Adanya 
kepercayaan pada yang sakral, menimbulkan ritual (dalam konteks ini panjang 
Jimat). 
Ritual adalah segala yang dihubungkan dengan atau disangkutkan dengan 
upacara keagamaan. Dalam Antropologi, upacara ritual dikenal dengan istilah 
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ritus. Ritus  dilakukan ada yang untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang 
banyak dari suatu pekerjaan, seperti upacara sakral ketika akan turun kesawah; 
ada untuk menolak bahaya yang telah atau diperkirakan akan datang; ada upacara 
mengobati penyakit (rites of healing); ada upacara karena perubahan atau siklus 
dalam kehidupan manusia; seperti pernikahan, mulai kehamilan, kelahiran (rites 
of passage, cyclic rites); dan ada pula upacara berupa kebalikan dari kebiasaan 
kehidupan harian (rites of reversal) seperti puasa pada bulan atau hari tertentu, 
kebalikan dari hari lain yang mereka makan dan minum pada hari lain tersebut 
dan lain sebagainya. 
Tampak pula motif diadakanya suatu ritus berbeda satu sama lain. Namun 
Arnold Van Genep berpendapat bahwa ritus dilakukan dengan meringankan krisis 
kehidupan (life crisis), seperti memasuki periode dewasa, perkawinan, mati, sakit, 
dan lainnya. Dalam agama, upacara ritual atau ritus ini biasa dikenal dengan 
ibadat, kebaktian, berdoa, atau sembahyang. Setiap agama mengajarkan berbagai 
ibadat, doa dan bacaan-bacaan pada momen-momen tertentu yang dalam agama 
Islam dinamakan dengan zikir. Kecenderungan agama mengajarkan banyak ibadat 
dalam kehidupan sehari-hari supaya manusia tidak terlepas dari kontak dengan 
Tuhannya. 
4
 
Ritus juga memberikan peranan-peranan tertentu kepada orang-orang yang 
ikut ambil didalamnya. Dengan pengulangan-pengulangan secara teratur dan 
cermat ritus tersebut menyalurkan emosi dan juga meningkatkan kekuatan 
                                                             
4Bustanudin Agus, Agama dalam kehidupan manusia pengantar 
antropologi agama ( Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada, 2006) Hlm 95-99 
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pendorong timbulnya emosi tersebut dari simbol-simbol (lambang-lambang) yang 
dipakai. Ritus terutama akan efektif apabila orang-orang berkumpul bersama, 
karena mereka saling mendorong satu sama lain. Jadi  salah satu fungsi ritus 
adalah memperkuat keyakinan terhadap adanya dunia gaib dan memberikan cara-
cara pengungkapan emosi keagamaan secara simbolik.
5
 
Di Cirebon, setiap ritual, baik yang religius atau tidak, diberi tempat 
tersendiri berdasarkan namanya. Tiap nama mencerminkan ritual tersendiri, 
dengan sifat dan tujuan masing-masing. Secara leksikal, ritual adalah bentuk atau 
metode tertentu dalam melakukan upacara keagamaan atau upacara penting, atau 
tata cara dan bentuk upacara. Makna dasar ini menyiratkan bahwa, di satu sisi 
aktifitas ritual berbeda dari aktifitas biasa, terlepas dari ada atau tidaknya nuansa 
keagamaan atau kekhidmatannya.
6
 Cara terbaik untuk mengetahui kemurnian 
nafas islami adat dalam ritual adalah dengan mengamati perayaan hari besar atau 
bulan suci Islam. Perayaan hari-hari besar  berakar pada al-qur‟an dan Hadis, yang 
menyiratkan bahwa ritual maulid telah dilakukan ketika Nabi masih hidup.
7
 
Dalam kehidupan masyarakat kota, terutama yang berfungsi sebagai pusat 
kerajaan, upacara-upacara yang bersifat keagamaan dan yang bersifat umum serta 
berhubungan dengan kerajaan telah menjadi adat kebiasaan, seperti upacara 
                                                             
5Elizabeth K. Nottingham; penerjemah, Abdul Muis Naharong,  Agama 
dan Masyarakat sesuatu pengantar sosiologi agama (Jakarta; PT. Raja Grafindo 
Persada,2002) hlm  13 
 
6Muhaimin AG, Islam dalam bingkai budaya lokal potret dari Cirebon 
( Jakarta; Logos,2001) hlm 113 
 
7Ibid, hal 171-172 
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Maulid Nabi, hari raya, dan hari-hari besar lainnya. Upacara-upacara dan pesta-
pesta tersebut biasanya dimeriahkan oleh bermacam-macam keramaian.
8
 
Keraton memiliki sebuah ritual sebagai upacara yang mengungkapkan 
perasaan dalam arti logis ketimbang psikologi, sebagai suatu artkulasi perasaan. 
Ritual mengandung makna emosional yang tinggi, sangat komplek dan 
permanen.
9
Seperti Grebeg Mulud atau Sekaten di keraton Yogyakarta dan 
surakarta di Jawa Tengah, Cirebon juga memiliki Grebegnya sendiri yang 
dinamakan perayaan Panjang Jimat, yang dilaksanakan secara serempak di Tiga 
Keraton : Kasepuhan, Kanoman, dan kacirebonan, pada tanggal 12 Maulid tiap 
tahun.
10
 
Menurut Ratu Raja Arimbi bahwa Ritual Muludan telah menandai 
Junjungan Nabi Muhammad SAW sebagai Pemimpin umat Islam se Dunia. 
Prosesi Panjang Jimat yang digelar Keraton Kanoman Cirebon adalah sebagai 
symbol Kultural yang menegaskan makna Kelahiran Nabi dan symbol–symbol 
ajaran Islam yang hendak disyiarkan.  Keraton Kanomanpun memiliki kewajiban 
                                                             
8
Marwati Djoened Poesponegoro Nugroho Notosusanto, Sejarah nasional 
Indonesia III  (Jakarta; balai pustaka)1993, Hlm 291-292 
 
9Abdullah Ali. Tradisi Kliwonan Gunung Jati Model Wisata Religi 
KabupatenCirebon.(Yogyakarta; Penerbit cakrawala, 2007) hlm 110 
 
10Muhaimin AG,Op.cit, hlm 186 
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 sebagai pewaris untuk melanjutkan syiar ajaran Islam melalui Prosesi Panjang 
Jimat tersebut dalam rangkaian memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW.
11
 
 
F. Metode Penelitian 
Langkah-langkah penelitian mencakup model pendekatan yang digunakan 
oleh peneliti dalam penyusunan rencana penelitian, penelitian akan di hadapkan 
pada tahap pemilihan metode atau tehnik pelaksanaan penelitian. Pendekatan yang 
digunakan oleh penulis adalah tehnik field research (penelitian lapangan). Ada 
beberapa tahapan dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Heuristik 
Tahapan pengumpulan sumber. Peneliti harus menjelaskan sumber apa 
yang dibutuhkan. Tahapan ini merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 
menangani dan memerinci Bibliografi atau mengklafisikasi dan merawat catatan-
catatan.
12
 Dalam kajian ini Penulis menggunakan kajian pustaka dengan 
mengumpulkan buku-buku yang diperoleh dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon, Perpustakaan 400 cirebon, dan buku-buku dari Keraton kanoman itu 
sendiri. Selain itu Peneliti melakukan penelitian lapangan dengan wawancara 
                                                             
11Ratu Raja Arimbi,wawancara, tanggal 5 februari 2012 di Keraton 
Kanoman 
 
12Dudung Abdurahman, Metodologi penelitian sejarah( Yogyakarta;  
Ar-Ruzz, Media Group 2007) hlm 63-64 
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kepada Pihak Keraton kanoman dan Sesepuh-sesepuh yang mengetahui tentang 
sejarah panjang jimat di Keraton Kanoman dan perkembangannya dari zaman 
dahulu hingga sekarang , Peneliti juga  mendokumentasikan acara Panjang Jimat 
di Keraton Kanoman.
13
 
2. Verifikasi  
Verifikasi biasanya disebut kritik sumber apabila semua data telah 
terkumpul maka diperlukan untuk mengidentifikasi agar memperoleh kevalidan 
dan kebenaran, kebenaran sumber dengan menelusuri baik kritik secara intern 
maupun ekstern sehingga sejarah itu otentik sesuai dengan peninggalan 
sejarahnya.
14
Peneliti melakukan pengujian atas asli tidaknya sumber.Sumber yang 
diperoleh Peneliti itu merupakan dokumen tertulis. 
3. Tahapan Interprestasi 
Interprestasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut juga dengan 
analisis data, adalah proses mancari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, lapangan, dan dokumentasi.
15
 Dalam proses 
interpretasi sejarah peneliti berusaha mencapai faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan peristiwa panjang jimat. Jadi, untuk mengetahui sebab-sebab dalam 
                                                             
13Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jogyakarta; Yayasan bintang 
budaya,2002) Hlm. 99 
 
14Ibid, hlm 100 
 
15Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian ( Bandung; Pustaka setia, 2008) 
hlm 99 
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peristiwa sejarah panjang jimat tersebut memerlukan pengetahuan tentang masa 
lalu sehingga pada saat penelitian pada acara panjang jimat, Peneliti dapat 
menganalisis bahwa prosesi panjang jimat tetap stabil dan hanya sedikit 
mengalami perubahan. 
 
4. Tahapan Historiografi 
Historiografi adalah penulisan sejarah yang didahului oleh penelitian ( 
analisis ) terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi.
16
  Penulisan sejarah juga dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian dari awal sampai akhir.
17
 
Sebelum melakukan penulisan sejarah, peneliti terlebih dahulu menentukan judul / 
topik yang akan dipilih. Dalam penyajian penelitian secara garis besar dan 
sederhana terdiri atas tiga bagian, yakni : (1) pendahuluan, (2) pembahasan dan 
(3) penutup. Setiap bagian biasanya dijabarkan dalam bab-bab atau subbab.Di 
samping itu pada bagian depan ada halaman judul, kata pengantar, dan daftar isi. 
Sedangkan di bagian akhir ada daftar pustaka dan lampiran. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk kelancaran studi ini akan dijelaskan lebih lanjut yang sesuai dengan 
alur, sehingga terungkap bagaimana Sejarah Panjang Jimat di Keraton kanoman 
dan perkembangannya dari zaman dahulu hingga sekarang.  
                                                             
16Badri Yatim, Historiografi islam ( Jakarta; Logos wacana Ilmu, 1997)  
hlm 5 
 
17Dudung Abdurahman, Op.cit, hlm 77 
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Bab I akan dijelaskan mengenai pendahuluan yang berisikan Latar 
belakang, Rumusan masalah,Tujuan penelitian, Tinjauan pustaka, Kerangka 
pemikiran,Metode penelitian, Sistematika penulisan, Daftar pustaka. 
Bab II   menjelaskan Sejarah berdirinya Keraton Kanoman. Bab ini akan 
menjelaskan sejarah berdirinya Keraton Kanoman dan Silsilah Kesultanan 
Keraton Kanoman. 
Bab III menjelaskan Sejarah Panjang Jimat di Keraton kanoman. Bab ini 
akan menjelaskan tentang sejarah awal mula panjang jimat dikeraton kanoman 
dan bagaimana prosesi panjang jimat di Keraton Kanoman. 
Bab IV menjelaskan Perkembangan panjang jimat di Keraton kanoman 
dari zaman dahulu hingga sekarang. Bab ini akan menjelaskan perkembangan 
panjang jimat di Keraton Kanoman.   
Bab V Kesimpulan. Pada bab ini dijelaskan hasil-hasil penelitian secara 
ringkas dan jawaban atas permasalahan pokok yang diajukan dalam rancangan 
penelitian. 
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